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Abstrak  
Tujuan penelitian dalam artikel ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan anak usia dini melalui latihan 
pembiasaan penggunaan toilet dengan baik di KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung. 
Latihan kebiasaan menggunakan toilet dengan baik dapat membantu pengetahuan dan pemahaman anak 
usia dini tentang bagaimana menggunakan toilet dengan baik, menjaga kebersihannya, dan membantu 
meletakkan aspek-aspek yang terkait dengan penggunaan toilet untuk dapat meningkatkan kedisiplinan 
anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kedisiplinan anak usia 
dini melalui latihan pembiasaan penggunaan toilet di KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten 
Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas pada penelitian ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus tiga kali pertemuan yang 
dilakukan di semester genap (tahun akademik 2017-2018), selanjutnya data dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah anak usia dini KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten 
Bandung yang berjumlah 20 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui latihan pembiasaan penggunaan toilet 
dengan baik dapat meningkatkan kedisplinan anak usia dini di KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten 
Bandung sebesar 85%.  
Kata Kunci: kedisiplinan, penggunaan toilet, anak usia dini. 
Abstract 
The purpose of this research is to know the discipline of early childhood through the habitual use of 
toilet training well in KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung. Good toileting habits can 
help early childhood knowledge and understanding about how to use the toilet properly, maintain 
hygiene, and help lay out aspects related to using toilets to improve child self-discipline. The research 
problem is how to improve the discipline of early childhood through the use of toilet in KB Al-Hidayah 
Insan Mandiri Kabupaten Bandung. The research method used is classroom action research method. 
The classroom action research in this study consisted of two cycles, each cycle of three meetings 
conducted in the even semester (academic year 2017-2018), then the data were analyzed quantitatively 
and qualitatively. The subjects of this study are early childhood KB Al-Hidayah Insan Mandiri 
Kabupaten Bandung, amounting to 20 children. The instrument used in this study is a child observation 
sheet. The results showed that through the use of toilets well can improve the early childhood discipline 
in KB Al-Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung by 85%. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur 
formal, nonformal, dan informal. (Indonesia, 
2003) 
Disiplin akan membantu anak usia dini 
untuk mengembangkan kontrol dirinya 
(Suryadi, 2007). Disiplin adalah sebagai proses 
belajar yang mempengaruhi kepada ketertiban 
dan mengendalikan diri (Gilbert, 2003). 
Disiplin juga diartikan sebagai watak yang 
dimiliki seseorang yang merupakan hasil 
belajar sekaligus berdasarkan atas faktor yang 
dibentuk lewat latihan atau disiplin di rumah 
maupun sekolah (Mashar, 2011). Disiplin 
adalah   pengajaran bimbingan atau dorongan 
yang dilakukan oleh orang dewasa yang 
tujuannya menolong anak- anak belajar hidup 
sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai 
pertumbuhan serta perkembangan mereka 
(Nizar, 2011).   Jadi, kedisiplinan adalah  suatu 
cara untuk membantu anak usia dini agar dapat 
memgembangkan pengendalian diri dengan 
mengunakan disiplin anak agar dapat 
memperoleh suatu batasan untuk memperbaiki 
tingkah lakunya yang salah dan mendidik anak 
dalam keteraturan hidup kesehariannya akan 
memunculkan watak disiplin. Misalnya: Kapan 
harus membaca Al- Qur’an, hari apa harus 
membersihkan rumah, jam berapa harus pergi 
ke sekolah dan mengaji, dan kapan pula harus 
bermain. Semua itu lama kelamaan akan 
terbiasa dan terlatih pada diri anak untuk 
menaati peraturan yang ada. Inilah yang 
dinamakan disiplin.   
Setelah peneliti melakukan observasi 
awal di KB Al-Hidayah Insan Mandiri 
Kabupaten Bandung, peneliti menemukan 
masalah bahwa anak usia dini masih sangat 
kurang dalam kedisplinan. Hal ini disebabkan 
guru belum menerapkan kedisiplinanan melalui 
latihan pembiasaan penggunaan toilet dengan 
baik. Peneliti mencermati bahwa kenyataan 
tersebut perlu diatasi dengan membiasakan 
latihan penggunaan toilet dengan baik pada 
anak usia dini.  
Alasan peneliti tertarik melakukan 
penelitian tersebut karena peneliti ingin 
meningkatkan kedisiplinan melalui latihan 
pembiasaan penggunaan toilet dengan baik 
pada anak usia dini. Oleh karena itu, peneliti 
merancang sebuah kegiatan pembelajaran 
melalui latihan pembiasaan penggunaan toilet 
dengan baik sesuai dengan indikator anak KB.    
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kedisiplin melalui latihan pembiasaan 
penggunaan toilet dengan baik. Berdasarkan 
latar belakang masalah yang telah diungkapkan, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “ Bagaimana meningkatkan kedisiplinan 
anak usia dini melalui latihan pembiasaan 
penggunaan toilet di KB Al-Hidayah Insan 
Mandiri Kabupaten Bandung?”.  
Manfaat penelitian ini secara khusus 
untuk melatih anak usia dini dalam latihan 
pembiasaan melakukan Buang Air Besar (BAB) 
dan Buang Aie Kecil (BAK) pada tempatnya 
dengan baik. Manfaat penelitian bagi para guru 
PAUD dan praktisi pendidikan pada umumnya 
dapat menerapkan latihan penggunaan toilet 
dengan baik sejak usia dini yang 
memperhatikan anak usia dini secara spesifik 
berdasarkan kemampuan dan kesiapan anak. 
 Pengertian disiplin  menurut Putra 
(2012), disiplin adalah proses belajar yang 
mempengaruhi kepada ketertiban dan 
mengendalikan diri. Jadi, disiplin akan 
membantu anak untuk mengembangkan kontrol 
dirinya (Suryadi, 2007).   Menurut Affrida 
(2017), disiplin juga diartikan sebagai watak 
yang dimiliki seseorang yang merupakan hasil 
belajar sekaligus berdasarkan atas faktor yang 
dibentuk lewat latihan atau disiplin di rumah 
maupun sekolah. Menurut Alim (2016), disiplin 
adalah pengajaran bimbingan atau dorongan 
yang dilakukan oleh orang dewasa yang 
tujuannya menolong anak-anak belajar hidup 
sebagai makhluk sosial dan untuk mencapai 
pertumbuhan serta perkembangan mereka yang 
seoptimalnya. 
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Berdasarkan berbagai pendapat yang 
telah diungkapkan, disiplin dapat disimpulkan 
sebagai suatu cara untuk membantu anak usia 
dini agar dapat memgembangkan pengendalian 
diri. Dengan kedisiplinan, anak dapat 
memperoleh suatu batasan untuk memperbaiki 
tingkah lakunya yang salah dan mendidik anak 
dalam keteraturan hidup keseharian. 
 
Menurut Suryadi (2007), metode yang 
dapat diterapkan dalam menerapkan 
kedisiplinan sebagai berikut: a) Penghargaan 
dalam menegakkan disiplin, sehingga anak usia 
dini mempunyai motivasi untuk belajar, b) 
Hukuman secara efektif, yakni, hukuman hanya 
dapat diberikan apabila anak usia dini berbuat 
kesalahan dengan sengaja atau melakukan 
perbuatan buruk.   
Menurut Nizar (2009), latihan 
penggunaan toilet adalah suatu usia untuk 
melatih anak usia dini agar mampu mengontrol 
dalam melakukan BAB atau BAK.   Menurut 
Putra (2012), latihan penggunaan toilet 
merupakan proses pengajaran untuk 
mengontrol BAB dan atau BAK secara benar 
dan teratur.   Menurut Alim (2006), latihan 
penggunaan toilet adalah sebuah pembiasaan 
pelatihan buang air.    
Berdasarkan berbagai pengertian yang 
telah diungkapkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa latihan penggunaan toilet adalah sebuah 
usaha pembiasaan mengontrol BAB dan atau 
BAK secara benar dan teratur.  
Pengajaran latihan penggunaan toilet 
pada anak usia dini memerlukan beberapa 
tahapan, seperti: pembiasaan menggunakan 
toilet pada anak usia dini untuk buang air 
sehingga anak cepat beradaptasi, perlu rutinitas 
apalagi ketika anak terlihat ingin buang air, 
anak dibiarkan duduk pada waktu-waktu 
tertentu setiap hari, terutama 20 menit setelah 
bangun tidur dan selesai makan, ini bertujuan 
agar anak usia dini dibiasakan dengan jadwal 
buang airnya. Apabila  anak sesekali 
mengompol dalam masa latihan penggunaan 
toilet, merupakan hal yang normal. Apabila 
anak berhasil melakukan penggunaan toilet 
dengan baik, maka guru atau orang tua dapat 
memberikan pujian dan jangan menyalahkan 
apabila anak belum dapat melakukannya 
dengan baik.   
Menurut Sujiono (2005), disiplin adalah 
salah satu cara yang digunakan untuk 
membantu anak usia dini dalam mengarahkan 
sikap dan perilakunya agar dapat diterima 
secara sosial. Usia 7-12 bulan merupakan tahap 
awal perkembangan disiplin walaupun masih 
sederhana yang bentuknya masih berupa pola 
keteraturan pada kehidupan sehari-hari, seperti 
latihan pembuangan secara teratur, pola makan, 
dan pola tidur.  Adapun karakterstik 
kedisiplinan anak usia 2-4 tahun sebagai 
berikut: 
 










kebiasaan dari orang lain. 
Cenderung membantah 
kehendak orang tua. 
Sulit diatur 
Dapat mengikuti pola yang 
tidak menyulitkan bagi orang 
tua pada saat perilaku 
menjelajah. 
Dapat buang air pada 
tempatnya karena telah 







Disiplin melalui cerita fiktif 
atau sebenarnya. 
Dapat diajak bertukar pikiran 
tentang konsekuensi apabila 
berbuat salah atau benar. 
Disiplin melalu kegiatan 
sehari- hari, misalnya: dapat 
merapikan kembali mainan 
yang habis dipakai, mencuci 
tangan sebelum makan, 
membuat peraturan tata tertib 
di rumah secara menyeluruh. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di KB Al-
Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung 
pada semester genap (tahun akademik 2017-
2018). Subjek penelitian adalah anak KB 
dengan jumlah siswa 20 orang, terdiri dari 16 
anak laki-laki dan 4 anak perempuan.   Metode 
penelitian yang dilakukan adalah metode 
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penelitian tindakan kelas. Metode ini dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran  di kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) berfokus pada kelas atau pada 
proses pembelajaran yang terjadi di kelas, 
bukan pada input kelas.  
PTK harus bertujuan atau mengenai hal-
hal yang terjadi di dalam kelas (Arikunto, 
2008).   Siklus merupakan ciri khas PTK. 
Penelitian ini mengacu kepada model siklus 
yang dikemukakan Arikunto (2006). Proses 
penelitian ini memiliki empat aspek pokok yang 
melalui proses dinamis yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi sebagaimana berikut:  
 













    






    












    
 
Data hasil pengamatan aktivitas 
dideskripsikan untuk setiap pertemuan dan 
dilihat kecenderungannya dalam bentuk 





 x 100% 
Keterangan:  
P= Persentase   
F= Frekuensi  
N= Jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan observasi awal di KB Al-
Hidayah Insan Mandiri Kabupaten Bandung, 
peneliti melihat bahwa pembiasaan latihan 
toilet masih rendah sebagaimana hasil 
pengamatan sebagai berikut: 









1 BM Belum Muncul 13 65 
2 MM Mulai Muncul 6 30 




4 BSB Berkembang 
Sangat Baik 
- 0 
Jumlah 20 100 
 
Dari hasil pengamatan awal, menunjukan 
bahwa hasil yang mencapai nilai BSB adalah 
0%, sedangkan yang mendapat BSH adalah satu 
orang anak (5%), sedangkan nilai MM adalah 6 
orang anak (30%), sedangkan nilai BM adalah 
13 orang anak (65%). Berdasarkan uraian diatas 
maka dapat penulis simpulkan bahwa hasil 
pengamatan awal  terhadap anak selama 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
latihan penggunaan toilet training memang 
sangat perlu dilakukan. 
Setelah melakukan pengamatan awal, 
maka dilakukanlah siklus I dan hasilnya sebagai 
berikut: 









1 BM Belum Muncul 4 20 
2 MM Mulai Muncul 11 55 




4 BSB Berkembang 
Sangat Baik 
- 0 
Jumlah 20 100 
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Dari hasil pengamatan pada siklus I, 
menunjukan bahwa hasil yang mencapai nilai 
BSB adalah 0%, sedangkan yang mendapat 
nilai BSH adalah 5 orang anak (25%), 
sedangkan nilai MM adalah 11 orang anak 
(55%), sedangkan nilai BM adalah 4 orang anak 
(20%). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa hasil pengamatan 
terhadap anak usia dini selama kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan latihan 
pengguanaan toilet pada siklus I masih kurang 
karena hasil yang diperoleh belum sesuai 
dengan yang diharapkan dan perlu masuk pada 
siklus berikutnya, akan tetapi sudah terjadi 
peningkatan dari penilaian yang dilakukan 
sebelumnya.  
Dikarenakan hasil siklus I masih belum 
sesuai dengan yang diharapkan, maka masuk ke 
siklus II dan hasilnya sebagai berikut: 








1 BM Belum Muncul - 0 
2 MM Mulai Muncul 1 5 




4 BSB Berkembang 
Sangat Baik 
17 85 
Jumlah 20 100 
Dari pelaksanaan tindakan siklus II dapat 
diketahui bahwa yang mendapatkan nilai BSB 
adalah 85% atau 17 orang anak, sedangkan yang 
mendapat nilai BSH 10% atau 2 orang anak, 
sedangkan mendapat nilai MM 5% atau 1 orang 
anak, dan yang mendapat nilai BM 0% atau 
tidak ada.  
Berdasarkan hasil diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa penelitian ini sudah 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang 
diperoleh bahwa hampir semua anak 
memperoleh nilai BSB dari setiap aspek yang 
dinilai. Hal ini sudah sesuai harapan, oleh 
karena itu nilai yang telah ditetapkan telah 
berhasil, maka penelitian dihentikan pada siklus 
II.  
Dengan melihat perbandingan nilai hasil 
siklus I dan siklus II, maka terdapat peningkatan 
yang cukup baik dilihat dari peningkatan 
disiplin anak usia dini melalui latihan 
penggunaan pembiasaan toilet training. Dari 
sejumlah 20 orang anak masih ada 3 orang anak 
yang belum mencapai nilai BSB, hal ini 
memang ketiga anak tersebut masih harus 
dibimbing, namun sekalipun 3 anak ini belum 
mencapai nilai BSB, namun hal yang paling 
penting adalah anak tersebut mau berusaha dan 
mulai melakukan sendiri dalam menggunakan 
toilet yang baik. 
Pembahasan 
Berdasarkan temuan pada pengamatan 
awal disimpulkan bahwa hasil pengamatan awal  
terhadap anak selama kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan latihan penggunaan toilet 
training memang sangat perlu dilakukan. Hal ini 
sesuai yang disampaikan Nizar (2009), latihan 
penggunaan toilet adalah suatu usia untuk 
melatih anak usia dini agar mampu mengontrol 
dalam melakukan BAB atau BAK. 
Pada siklus 1 didapatkan bahwa hasil 
pengamatan terhadap anak usia dini selama 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
latihan penggunaan toilet pada siklus I masih 
kurang karena hasil yang diperoleh belum 
sesuai dengan yang diharapkan dan perlu masuk 
pada siklus berikutnya, akan tetapi sudah terjadi 
peningkatan dari penilaian yang dilakukan 
sebelumnya. Hal ini senada dengan yang 
disampaikan Putra (2012), latihan penggunaan 
toilet merupakan proses pengajaran untuk 
mengontrol BAB dan atau BAK secara benar 
dan teratur dan harus dilakukan secara berulang. 
Sedangkan pada siklus 2 didapatkan 
bahwa hampir semua anak memperoleh nilai 
BSB dari setiap aspek yang dinilai. Hal ini 
sudah sesuai harapan, oleh karena itu nilai yang 
telah ditetapkan telah berhasil, maka penelitian 
dihentikan pada siklus II. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alim (2016), disiplin adalah 
pengajaran bimbingan atau dorongan yang 
dilakukan oleh orang dewasa yang tujuannya 
menolong anak-anak belajar hidup sebagai 
makhluk sosial dan untuk mencapai 
pertumbuhan serta perkembangan mereka yang 
seoptimalnya. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa melalui latihan pembiasaan 
toilet dapat meningkatkan kedisiplinan anak 
usia dini KB Al-Hidayah Insan Mandiri 
Kabupaten Bandung.  
Pada observasi awal BM 65%, MM 30%, 
BSH 5% dan BSB masih 0%. Pada siklus I yaitu 
BM 20%, MM 55%, BSH 25%, dan BSB masih 
0%. Pada siklus I penelitian belum berhasil 
maka peneliti melakukan siklus II dengan nilai 
MM 5%, BSH 10%, dan BSB 85%.    Melalui 
latihan penggunaan toilet dapat meningkatkan 
kedisiplinan dan kemandirian anak usia dini. 
Selain meningkatnya disiplin dan kemandirian 
anak, kemampuan fisik, kemampuan psikologi, 
dan kemampuan kognitif juga berkembang. 
Kemampuan psikologi yaitu kemampuan 
anak untuk mampu melakukan latihan toilet 
sebagai anak yang kooperatif. Anak memiliki 
waktu kering antara 3- 4 jam, anak BAK dalam 
jumlah yang banyak, anak sudah menunjukan 
keinginan untuk BAB dan BAK. Kemampuan 
fisik dalam melakukan latihan menggunakan 
toilet ditunjukkan dengan anak dapat duduk dan 
jongkok tenang kurang lebih 2-5 menit, anak 
dapat berjalan dengan baik, anak sudah dapat 
menurunkan celana dan menaikan celananya 
sendiri.  
Kemampuan kognitif anak nampak  
apabila anak sudah mampu melakukan latihan 
menggunakan toilet seperti dapat mengikuti dan 
menuruti instruksi sederhana, memiliki bahasa 
sendiri seperti pipis untuk BAK, pup untuk 
BAB dan anak dapat mengerti reaksi tubuhnya 
apabila ia ingin BAK atau BAB dan dapat 
memberitahukan apabila ia ingin buang air.    
Berdasarkan dari penelitian yang telah 
peneliti lakukan, maka peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 1. Bagi guru, 
hendaknya dapat  membiasakan anak dalam 
menggunakan toilet dengan baik setiap akan 
memulai pembelajaran. 2. Bagi orang tua, 
diharapkan bisa bekerjasama antara apa yang 
dilakukan di sekolah dengan di rumah. Bagi 
masyarakat, agar dapat menciptakan anak-anak 
yang disiplin untuk di masa yang akan datang. 
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